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A. Analisis Situasi
Kota Metro, sebagai salah satu kota di Provinsi Lampung, memiliki potensi
ekonomi yang cukup signifikan (Anwar & Fauzi, 2022; Gloria & Arisman, 2022), terutama
melalui sektor Usaha Kecil dan Menengah (UKM). UKM di Kota Metro berkontribusi
besar terhadap penciptaan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan (Ertiant & Taifah,

2022). Namun, pengusaha UKM seringkali menghadapi berbagai tantangan dalam

mengelola keuangan usaha mereka, yang berdampak pada keberlanjutan dan

pertumbuhan bisnis.

Tantangan yang Dihadapi UKM

1. Kurangnya Pemahaman tentang Keuangan Syariah: Banyak pengusaha UKM yang
belum memahami prinsip-prinsip keuangan syariah. Mereka masih menggunakan
sistem keuangan konvensional yang seringkali tidak sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah seperti larangan riba, gharar, dan maysir.

2. Minimnya Keterampilan dalam Manajemen Keuangan: Pengusaha UKM seringkali
tidak memiliki keterampilan manajemen keuangan yang memadai. Hal ini
mengakibatkan pencatatan keuangan yang kurang rapi, pengelolaan kas yang tidak
optimal, dan perencanaan keuangan yang lemah.

3. Akses Terbatas terhadap Pembiayaan Syariah: Meski pembiayaan syariah mulai
berkembang, banyak UKM yang belum memanfaatkan fasilitas ini karena kurangnya
informasi dan pengetahuan tentang produk-produk keuangan syariah yang tersedia.

4. Manajemen Risiko yang Lemah: UKM cenderung tidak memiliki strategi manajemen
risiko yang baik. Mereka seringkali tidak siap menghadapi risiko finansial yang bisa
mengganggu kelangsungan usaha mereka.

Peluang yang Tersedia

1. Peningkatan Edukasi dan Pelatihan: Ada peluang besar untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan pengusaha UKM melalui edukasi dan pelatihan.
Dengan program pelatihan yang tepat, pengusaha bisa lebih memahami dan

mengimplementasikan prinsip-prinsip keuangan syariah dalam bisnis mereka.



2.

Dukungan dari Lembaga Keuangan Syariah: Lembaga keuangan syariah di Kota
Metro dapat berperan aktif dalam memberikan pembiayaan dan dukungan bagi
UKM. Kerjasama antara lembaga keuangan dan pengusaha UKM dapat memperkuat
ekonomi lokal.

Potensi Pengembangan Produk Halal: Kota Metro memiliki potensi besar dalam
pengembangan produk halal. Dengan manajemen keuangan syariah yang baik, UKM
dapat lebih kompetitif dan memenuhi permintaan pasar akan produk halal.

Penguatan Jaringan dan Kemitraan: Melalui program pengabdian masyarakat, ada
kesempatan untuk membangun jaringan dan kemitraan antara akademisi, pemerintah,
dan pengusaha UKM. Hal ini dapat menciptakan ekosistem bisnis yang mendukung

pertumbuhan UKM.

Strategi Pelaksanaan

1.

Sosialisasi dan Edukasi: Menyediakan informasi yang memadai tentang keuangan
syariah melalui seminar, workshop, dan media sosial. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman pengusaha UKM.

Pelatihan Praktis: Mengadakan pelatihan yang berfokus pada keterampilan praktis
dalam manajemen keuangan syariah. Pelatihan ini mencakup pencatatan keuangan,
penyusunan anggaran, manajemen kas, dan pelaporan keuangan.

Pendampingan dan Konsultasi: Memberikan pendampingan dan konsultasi secara
berkelanjutan kepada pengusaha UKM. Tim pelaksana dapat membantu pengusaha
dalam mengimplementasikan ilmu yang telah didapat selama pelatihan.

Kerjasama dengan Lembaga Keuangan Syariah: Membangun kerjasama dengan
lembaga keuangan syariah untuk menyediakan akses pembiayaan yang mudah dan
sesuai dengan prinsip syariah bagi UKM.

Pemantauan dan Evaluasi: Melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala untuk
mengukur efektivitas pelatthan dan perkembangan pengusaha UKM dalam
mengelola keuangan mereka.

Dengan strategi-strategi tersebut, diharapkan pengusaha UKM di Kota Metro

dapat mengelola keuangan usaha mereka dengan lebih baik, sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, sehingga dapat meningkatkan keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis

mereka.



B. Tujuan Kegiatan

1. Meningkatkan pemahaman pengusaha kecil dan menengah tentang prinsip-prinsip

manajemen keuangan syariah.

2. Membekali pengusaha dengan keterampilan praktis dalam mengelola keuangan

usaha sesuai dengan prinsip syariah.

3. Membantu pengusaha dalam menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan

standar akuntansi syariah.

4. Mendorong pengusaha untuk menerapkan manajemen risiko keuangan yang sesuai

dengan prinsip syariah.
C. Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
1. Identifikasi Masalah dan Kebutuhan

~

Survey Awal: Melakukan survey awal untuk mengidentifikasi masalah dan
kebutuhan pengusaha kecil dan menengah (UKM) di Kota Metro terkait
manajemen keuangan syariah.

Analisis Kebutuhan: Menganalisis data hasil survey untuk menentukan topik-

topik pelatihan yang relevan dan diperlukan oleh UKM.

2. Perencanaan Kegiatan

~

Penyusunan Kurikulum Pelatihan: Menyusun kurikulum pelatihan yang
mencakup prinsip-prinsip keuangan syariah, manajemen kas, penyusunan
anggaran, pencatatan keuangan, manajemen risiko, dan pembiayaan syariah.
Pembuatan Modul dan Materi Pelatihan: Menyusun modul pelatihan yang
komprehensif dan mudah dipahami oleh peserta. Modul ini harus mencakup teori,
contoh kasus, dan latihan praktis.

Koordinasi dengan Mitra: Bekerjasama dengan pemerintah kota, asosiasi UKM,

dan lembaga keuangan syariah untuk mendukung pelaksanaan pelatihan.

3. Sosialisasi dan Rekrutmen Peserta

~

Publikasi Program: Mengumumkan program pelatihan kepada pengusaha UKM di
Kota Metro melalui berbagai media (media sosial, brosur, kontak langsung).

Pendaftaran Peserta: Menerima pendaftaran peserta dan melakukan seleksi jika
diperlukan untuk memastikan partisipasi pengusaha yang benar-benar

membutuhkan pelatihan ini.



4. Pelaksanaan Pelatihan

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut

~

Kuesioner Kepuasan Peserta: Mengumpulkan feedback dari peserta mengenai
materi, penyampaian, dan keseluruhan pelatihan. Menggunakan kuesioner yang
telah disiapkan sebelumnya.

Evaluasi Pemahaman: Mengukur pemahaman peserta melalui pre-test sebelum
pelatihan dan post-test setelah pelatihan. Menganalisis peningkatan skor untuk
menilai efektivitas pelatihan.

Pendampingan dan Konsultasi: Menyediakan sesi konsultasi lanjutan bagi peserta
yang membutuhkan bantuan lebih lanjut dalam implementasi manajemen
keuangan syariah. Melakukan pemantauan secara berkala untuk mengevaluasi
perkembangan pengusaha dalam mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama

pelatihan.

6. Dokumentasi dan Pelaporan

~

Dokumentasi Kegiatan: Mengumpulkan dokumentasi kegiatan dalam bentuk foto,
video, dan laporan tertulis.

Penyusunan Laporan Akhir: Menyusun laporan akhir kegiatan PKM yang
mencakup seluruh proses pelaksanaan, hasil yang dicapai, dan evaluasi kegiatan.

Dengan metode pelaksanaan yang terstruktur ini, diharapkan pelatihan

manajemen keuangan syariah bagi pengusaha kecil dan menengah di Kota Metro dapat

memberikan manfaat nyata dan berkelanjutan bagi peserta, serta mendukung

perkembangan ekonomi syariah di daerah tersebut.

D. Pelaksanaan PKM

Waktu dan Tempat Kegiatan Pelatihan Manajemen Keuangan Syariah bagi

Pengusaha Kecil dan Menengah Kota Metro dilaksanakan pada:

Hari / Tanggal : Jum’at-Minggu, 23-25 Mei 2022

Waktu :07.30-12.00
Tempat : Aula TAIDA Lampung
Berikut rundown acara Pelatihan yang dilaksanakan:
Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Deskripsi
Hari Pembukaan dan Sambutan dari ketua pelaksana
08:00 - 08:30 . . .
Pertama Sambutan dan perwakilan mitra, penjelasan




tujuan dan manfaat pelatihan

Sesi 1: Prinsip-Prinsip

Pengantar keuangan syariah:

23 Mei 2022 | 08:30 - 10:00 . definisi, tujuan, dan prinsip-
Keuangan Syariah o
prinsip dasar
10:00 - 10:15 | Istirahat Istirahat singkat
. . Teknik mengelola kas secara
10:15 - 11:30 Sesi 2.'Manajemen Kas efektif, pencatatan aliran dana
dan Aliran Dana P .
sesuai prinsip syariah
12:00 - 14:0 Istirahat Siang Waktu istirahat makan siang
Diskusi dan Tanva Diskusi kelompok dan tanya
14:00 - 15:00 y jawab serta konsultasi dengan
Jawab
narasumber
15:00 - 15:15 Penutupan Hari Rlngkasan dgn penutupan
Pertama kegiatan hari pertama
Hari Kedua | 08:00 - 08:30 | Pembukaan Hari Kedua Regap harl pertama dan tujuan
sesi hari kedua
Sesi 3: Penyusunan Cara membuat anggaran realistis
24 Mei 2022 | 08:30 - 10:00 | Anggaran dan dan perencanaan keuangan jangka
Perencanaan Keuangan | pendek dan panjang
10:00 - 10:15 | Istirahat Istirahat singkat
Sesi 4: Pencatatan dan | Teknik pencatatan transaksi
10:15-12:00 | Pelaporan Keuangan keuangan dan penyusunan laporan
Syariah keuangan
12:00 - 13:00 | Istirahat Siang Waktu istirahat makan siang
. . Latihan pencatatan dan pelaporan
13:00 - 15:00 Le}tlhag Praktis dan keuangan, diskusi kelompok dan
Diskusi .
presentasi
15:00 - 15:15 | Penutupan Hari Kedua Rlngkasan dgn penutupan
kegiatan hari kedua
. . ) ) Recap hari kedua dan tujuan sesi
Hari Ketiga | 08:00 - 08:30 | Pembukaan Hari Ketiga S
hari ketiga
Sesi 5: Manajemen Identifikasi dan analisis risiko
25 Mei 2022 | 08:30 - 10:00 | Risiko Keuangan dalam | keuangan, strategi manajemen

Bisnis

risiko

10:00 - 10:15

Istirahat

Istirahat singkat

10:15-12:00

Sesi 6: Investasi dan
Pembiayaan Syariah
untuk UKM

Opsi investasi syariah dan
pembiayaan syariah: produk,
prosedur, dan manfaat

12:00 - 13:00

Istirahat Siang

Waktu istirahat makan siang

13:00 - 14:30

Diskusi dan Tanya
Jawab

Diskusi kelompok mengenai
penerapan investasi dan
pembiayaan syariah

14:30 - 15:00

Penutupan dan
Pembagian Sertifikat

Ringkasan dan evaluasi pelatihan,
pembagian sertifikat kepada
peserta




E. Hasil dan Pembahasan

Hasil Pelaksanaan

Dari 30 pengusaha kecil dan menengah di Kota Metro yang terdaftar untuk
pelatihan, 28 orang hadir, menunjukkan tingkat partisipasi sebesar 93%. Tingginya
tingkat partisipasi ini mencerminkan minat dan antusiasme yang tinggi dari para
pengusaha terhadap pelatihan manajemen keuangan syariah. Untuk mengukur
pemahaman peserta sebelum dan setelah pelatihan, dilakukan pre-test dan post-test. Hasil
pre-test menunjukkan rata-rata skor sebesar 55%, sedangkan hasil post-test menunjukkan
peningkatan rata-rata skor menjadi 85%. Peningkatan sebesar 30% ini menunjukkan
bahwa pelatihan berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang manajemen
keuangan syariah.

Materi pelatihan mencakup:

1. Prinsip-prinsip keuangan syariah: Peserta belajar tentang perbedaan antara keuangan
konvensional dan syariah serta prinsip-prinsip dasar keuangan syariah.

2. Manajemen kas dan aliran dana: Peserta mempelajari teknik mengelola kas dan
pencatatan aliran dana sesuai dengan prinsip syariah.

3. Penyusunan anggaran dan perencanaan keuangan: Peserta memperoleh kemampuan
membuat anggaran realistis dan perencanaan keuangan jangka pendek serta jangka
panjang.

4. Pencatatan dan pelaporan keuangan syariah: Peserta mempraktikkan teknik
pencatatan transaksi keuangan dan penyusunan laporan keuangan yang transparan
dan akurat.

5. Manajemen risiko keuangan dalam bisnis: Peserta memahami strategi manajemen
risiko sesuai dengan prinsip syariah.

6. Investasi dan pembiayaan syariah untuk UKM: Peserta mendapatkan informasi
mengenai opsi investasi syariah dan pembiayaan syariah yang tersedia untuk UKM.

Feedback Peserta

Melalui kuesioner kepuasan, peserta memberikan umpan balik yang sangat positif

mengenai pelaksanaan pelatihan. Mereka menyatakan bahwa materi pelatihan sangat



relevan dan langsung dapat diterapkan dalam usaha mereka. Peserta juga mengapresiasi

penyampaian materi yang jelas dan interaktif.

Pembahasan

Peningkatan signifikan dalam skor pre-test dan post-test menunjukkan bahwa
pelatihan efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta mengenai manajemen
keuangan syariah. Diskusi kelompok dan latihan praktis membantu peserta memahami
konsep dan penerapannya secara lebih mendalam. Materi yang disampaikan sangat
relevan dengan kebutuhan pengusaha kecil dan menengah di Kota Metro. Peserta merasa
bahwa pelatihan ini memberikan solusi praktis dan aplikatif terhadap tantangan yang
mereka hadapi dalam pengelolaan keuangan. Tingginya tingkat partisipasi dan kehadiran
menunjukkan antusiasme dan komitmen peserta terhadap pelatihan. Interaksi aktif antara
peserta dan narasumber melalui sesi tanya jawab dan diskusi kelompok meningkatkan
dinamika pelatihan.

Pelatihan ini diharapkan memberikan dampak positif jangka panjang bagi
pengusaha kecil dan menengah di Kota Metro. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang manajemen keuangan syariah, peserta dapat mengelola keuangan usaha mereka
dengan lebih efektif dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.

Untuk memastikan keberlanjutan manfaat pelatihan, beberapa saran dan tindak lanjut

yang diusulkan antara lain:

- Menyediakan sesi konsultasi lanjutan untuk membantu peserta dalam
mengimplementasikan ilmu yang telah mereka peroleh selama pelatihan.

- Mengadakan pelatihan lanjutan dengan topik-topik spesifik lainnya yang relevan
dengan kebutuhan pengusaha kecil dan menengah di Kota Metro.

- Melakukan pemantauan secara berkala untuk mengevaluasi perkembangan dan
dampak pelatihan terhadap usaha peserta.

F. Penutup

Pelatihan Manajemen Keuangan Syariah bagi Pengusaha Kecil dan Menengah di

Kota Metro berhasil dilaksanakan dengan partisipasi yang tinggi dan respons positif dari

peserta. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan



keterampilan peserta mengenai manajemen keuangan syariah. Peningkatan skor dari pre-
test ke post-test sebesar 30% menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta tentang prinsip-prinsip keuangan syariah, manajemen
kas, penyusunan anggaran, pencatatan dan pelaporan keuangan, manajemen risiko, serta
investasi dan pembiayaan syariah.

Materi yang disampaikan dalam pelatihan sangat relevan dengan kebutuhan
pengusaha kecil dan menengah di Kota Metro. Peserta merasa bahwa pengetahuan dan
keterampilan yang mereka peroleh dapat langsung diterapkan dalam mengelola usaha
mereka secara lebih efektif dan sesuai dengan prinsip syariah. Tingkat partisipasi yang
tinggi dan umpan balik positif dari peserta mencerminkan antusiasme dan komitmen
mereka terhadap pelatihan. Interaksi aktif antara peserta dan narasumber melalui sesi
tanya jawab dan diskusi kelompok meningkatkan kualitas pelatihan dan pemahaman
peserta.

Pelatihan ini diharapkan memberikan dampak positif jangka panjang bagi
pengusaha kecil dan menengah di Kota Metro, membantu mereka mengelola keuangan
usaha dengan lebih baik dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Untuk memastikan
keberlanjutan manfaat pelatihan, disarankan untuk menyediakan sesi konsultasi lanjutan,
mengadakan pelatihan lanjutan dengan topik spesifik lainnya, dan melakukan
pemantauan secara berkala terhadap perkembangan usaha peserta.

Secara keseluruhan, pelatihan ini berhasil mencapai tujuan utamanya yaitu
meningkatkan pemahaman dan keterampilan pengusaha kecil dan menengah di Kota
Metro dalam manajemen keuangan syariah, yang diharapkan dapat mendukung
perkembangan usaha mereka dan memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian
lokal sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.
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